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ABSTRAK
NURASIZAH FITRIANI ANWAR.2018. Studi Analisis Motivasi Siswa Terhadap  Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab Gowa. Skripsi. Fakultas Ilmu Keolahragaan.Universitas Negeri Makassar Pembimbing I Drs. H. Arifuddin Usman, M.Kes dan Pembimbing II  Dr. Yasriuddin, S.Pd., M.Pd
.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah motivasi siswa didalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab.Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran  pendidikan jasmani SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab.Gowa.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei, dengan teknik pengambilan data memakai instrument berupa kuesioner yang berbentuk angket.Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab.Gowa sebanyak 40 siswa. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase.
Hasil penelitian motivasi siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab.Gowa dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani,sebagian besar berada dalam kategori secara rata-rata (umum) berada pada kategori sedang atau setara dengan 53,30%.
.

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Pendidikan jasmani (Penjas) adalah mata pelajaran untuk melatih kemampuan psikomotorik yang mulai diajarkan secara formal di sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Pendidikan jasmani mempunyai pengaruh positif terhadap keseluruhan pribadi siswa, karena pendidian jasmani menggunakan pendekatan terhadap keseluruhan kawasan organik, motorik, kognitif maupun efektif.


Pada 


Siswa yang memiliki motivasi yang baik terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani maka ia akan memiliki motivasi belajar yang positif atau baik, akan tetapi jika siswa memiliki motivasi yang buruk tentang suatu objek maka ia akan memiliki motivasi belajar yang buruk. Ini membuktikan bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap pencapaian keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani itu sendiri.


Sehubungan dengan uraian diatas maka motivasi siswa perlu diteliti lebih lanjut, terutama bagi pendidikan jasmani, khususnya bagi siswa-siswi SMA Negeri 1 Sungguminasa untuk meningkatkan kinerja dalam bidang olahraga.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan permasalahan yang berkaitan dengan judul yang telah di tetapkan oleh penulis “Studi Analisis Motivasi Siswa Terhadap Mata Pelajaran Penjas di SMA Negeri 1 Sungguminasa”, yaitu bagaimana motivasi dalam mempelajari pendidikan jasmani siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa’’.

C. Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian suatu masalah, maka diharapkan ada sebuah target yang ingin dicapai dalam artian tujuan yang ingin dicapai harus jelas yaitu, untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa dalam mata pelajaran penjas di SMA Negeri 1 Sungguminasa.

D. Manfaat Hasil Penilitian

Adapun manfaat yang hendak diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi seorang guru dapat di jadikan acuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran pendidikan jasmani disekolah menengah pertama.

2. Sebagai masukan bagi sekolah untuk menentukan kategori-kategori siswa yang memiliki motivasi dalam pelajaran pendidikan jasmani.

3. Masukanbagi pemerintah untuk mengambil kebijakan dalammemodifikasi kurikulum pendididikan jasmani.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

Beberapa teori akan di kemukakan pada bagian ini dengan maksud untuk menunjang pemecahan masalah yang menjadi objek penelitian ini.

1. Pengertian Analisis

· Analisi menurut kamus besar adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan seabgainya); Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan; Penyelidikan kimia dng menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat bagiannya dan seabgainya; Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya; Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya;

· Sedangkan pengertian analisis menurut yang sering kita jumpai dikutip pada panduan-panduang penulisan karya ilmiah adalah sebagai berikut: 

Analisis merupakan aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Dalam pengertian yang lain, analisis adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu (benda, fakta, fenomena) sampai mampu menguraikan menjadi bagian-bagian, serta mengenal kaitan antarbagian tersebut dalam keseluruhan. Analisis dapat juga diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami.
2. Pengertian Motivasi

Seringkali kita mendengar kata motivasi dalam keseharian kita tapi tidak sedikit pula yang mengerti apa itu motivasi. Motivasi memang merupakan suatu hal yang abstrak tapi tersimpul dari tingkah laku yang ditampilkan individu.

Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Motivasi menurut Sumardi Suryabrata (1984:84) adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.sementara itu Gates (1954:301)  dan kawan kawan mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan psikologis yang  terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara tertentu. Adapun Greenberg  (1996:62-93) menyebutkan bahwa motivasi adalah proses membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan arah suatu tujuan.

Berdasarkan ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan).

Motivasi belajar menurut sardiman (1986:40) menjelaskan bahwa “Motivasi belajar adalah keinginan untuk belajar.”Artinya motivasi belajarmendorong  siswauntuk melakukan kegiatan belajar, jadi motivasi belajar siswa akan senantiasa menentukan itensitas belajar bagi para siswa. Kaitannya dengan pendidikan jasmani, motivasi belajar pendidikan jasmani sangat diperlukan agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dan tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharap. Sesuai dengan konsep motivasi belajar, maka motivasi belajar pendidikan jasmani adalah dorongan atau keinginan siswa untuk melakukan aktifitas-aktifitas yang terdapat dalam kegiatan belajar pendidikan jasmani.

a. Fungsi Motivasi

1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik

2) Motivasi merupakan alat untuk memengaruhi prestasi belajar peserta didik

3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran

4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih bermakna.
b. Jenis Motivasi
c. Secara umum, dalam hubungannya dengan belajar, para ahli sepakat mengklasifikasikan motivasi ke dalam dua jenis menurut timbulnya, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
1. Motivasi Instrinsik

· Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan yang sangat primer dan mutlak harus dipenuhi untuk memelihara homeostatis biologis dan kelangsungan hidup bagi setiap manusia. Kebutuhan ini dapat mengakibatkan sakit bahkan sampai mati jika tidak terpenuhi.
· Kebutuhan rasa aman, Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini diantaranya adalah rasa aman fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan dari daya-daya mengancam seperti kriminalitas, perang, terorisme, penyakit, takut, cemas, bahaya, kerusuhan dan bencana alam. Serta kebutuhan secara psikis yang mengancam kondisi kejiwaan seperti tidak diejek, tidak direndahkan, tidak stres, dan lain sebagainya.
· Kebutuhan akan aktualisasi diri adalah Keinginan seseorang untuk menggunakan semua kemampuan dirinya untuk mencapai apapun yang mereka mau dan bisa dilakukan.
· Kebutuhan social, adalah kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan bersama dalam masyarakat dan ada rasa dorongan dari dalam untuk ingin bergabung bersama masyarakat dan lingkungan.
2. Motivasi Ekstrinsik
· Kebutuhan akan penghargaan, Terdapat dua tingkat kebutuhan akan penghargaan. Yang pertama, yaitu yang mendasar, ialah rasa ingin dihormati oleh orang lain. Ini termasuk kebutuhan akan status, pengakuan, perhatian, ketenaran, dan prestis. Sedangkan tingkat yang kedua, yaitu yang lebih tinggi, ialah memanifestasikan dirinya sebagai kebutuhan untuk menghormati dirinya sendiri. Yang termasuk di dalamnya ialah kebutuhan akan kekuatan, kompetensi, penguasaan terhadap suatu bidang, kepercayaan diri, kemandirian, dan kebebasan.
Muhibbin Syah mengatakan secara umum motivasi diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu:

1. Motivasi intrinsik. Adalah hal dan keadaan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar yang tergolong ke dalam klasifikasi ini adalah : perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut misalnya materi pelajaran tersebut berhubungan dengan cita-cita masa depan siswa yang bersangkutan. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang datangnya secara alamiah atau murni dari diri peserta didik itu sendiri sebagai wujudnya adanya kesadaran diri dari lubuk hati yang paling dalam.
2. Motivasi Ekstrinsik. Adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar yang tergolong ke dalam motivasi eksternal ini adalah: pujian dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri teladan orang tua/guru, dan lain-lain. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri peserta didik seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, hadiah, kompetisi sehat antar peserta didik,hukuman dan sebaginya. Seorang guru sebaiknya memahami juga, bahwa motivasi ekstrinsik, hanya efektif jika adanya perangsang-perangsang dari luar yang mengakibatkan seorang siswa mengubah tingkah lakunya secara efektif. Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi ekstrinsik seringkali hanya memegang peranan yang kecil, namun seringkali seorang guru menganggap dirinya mampu mengubah motivasi internal dengan upaya tertentu (memberi hadiah atau hukuman). Motivasi ekstrinsik ini, hanya akan efektif jika motivasi intrinsik siswa mengalami perubahan dengan sendirinya melalui sejumlah pengalaman. Maka, seorang guru sebaiknya tidak terlalu terpaku merencanakan motivasi eksternal yang terlalu berlebihan, agar tidak membuat siswa hanya membeo tingkah laku atau kemampuan yang dimilikinya.
Oemar Hamalik memperjelas: “motivasi intrinsik sebagai sound motivationyang artinya adalah motivasi yang riil, yang memiliki nilai-nilai yang sesungguhnya. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar situasi belajar-mengajar”. 

Sardiman A. M mengatakan motivasi terdiri dari:

· Motivasi Instrinsik

Motivasi Intrinsik adalah suatu motif atau dorongan yang berasal dan dalam diri seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan. Sardiman menandaskan bahwa motivasi intrinsik adalah motif-motif yang tidak perlu dirangsang dan luar, karena dalam din setiap mdividu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik adalah hal keadaan yang berasal dan dalam din siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan.

· Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif atau dorongan yang datang dari luar dirinya atau dorongan itu datang dan orang lain. Tujuan dan motivasi ekstrinsik ini adalah untuk membangkitkan minat seseorang agar lebih rajin dalam melakukan pekerjaannya. Motivasi ekstrinsik ini aktif apabila ada rangsangan dari luar dirinya yang dilakukan oleh orang-orang yang peduli akan perkembangan pribadinya.
Motivasi ekstrinsik ini perlu diperhatikan terutama bagi pendidik sebagai orang yang paling bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi anak-anak. Memang hasrat di dorong agar mau belajar atau mau melakukan sesuatu kegiatan Motivasi ekstrinsik juga termasuk yang dipelajan (learned motives) karena motif ini dapat dimiliki seseorang melalui proses kematangan, latihan, melalui belajar.

Motivasi ekstrinsik adalah hal atau keadaan yang datang dan luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar, pujian dan hadiah, peraturan/tata tertip sekolah, sikap teladan dan orang tua, guru dan seterusnya merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat menolong siswa dalam belajar.
Purwanto menggo1ongkan motif-motif tersebut menjadi tiga golongan yaitu :

1. Motif-motif atau kebutuhan organis, misalkan kebutuhan untuk makan, kebutuhan untuk bernafas.

2. Motif darurat misalnya, dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, dorongan untuk berusaha.

3. Motif obyektif, yang menyangkut kebutuhan untuk melakukan manipulasi’ untuk menarik perhatian. 

Hilgard sebagaimana dikutip oleh S. Nasution mengatakan bahwa: “Learning is the process by which an activity originates or changed through training procedures (whether laboratory or is the natural environment) as distinguished from changes by factors not attributable to training”. Yang artinya, belajar adalah suatu proses yang mana aktivitas yang dihasilkan atau prosedur perubahan melalui latihan (baik di laboratorium maupun di lingkungan alami) sebagaimana terlihat dari perubahan-perubahan yang tidak dapat dihubungkan dengan pelatihan dimaksud. Hal ini menunjukkan bahwa belajar berhubungan erat dengan melatih diri untuk menguasai sejumlah keahlian. Keahlian tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari setelah selesai belajar, sekalipun persoalan yang dihadapi tidak seperti yang dihadapi ketika sedang belajar. Dengan memperhatikan hal di atas, maka guru dengan segala upayanya untuk membuat siswa belajar adalah motivasi ekstrinsik bagi siswa. Guru perlu juga memperhatikan bahwa pikiran atau persepsi sendiri sering lebih kuat dari kebenaran yang letaknya di luar diri sendiri. Oleh karena itu, tugas guru sangat berat untuk memberikan upaya yang maksimal dalam rangka menimbulkan motivasi yang sama kuatnya dengan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri.Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri peserta didik seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, hadiah, kompetisi sehat antar peserta didik,hukuman dan sebaginya.
Faktor lain dari motivasi ekstrinsik diantaranya :

1. Keluarga. Lingkungan keluarga sebagai lingkunagan awal setiap individu sangat mempengaruhi motivasi seseorang untuk belajar. Peranan keluarga mencakup memberi perhatian terhadap setiap anggota keluarga.

2. Lingkungan/masyarakat. Lingkungan sekitar yang kondusif mengarahkan seseorang agar lebih memiliki tujuan belajar sekaligus mempengaruhi motivasi seseorang agar lebih baik.

3. Sarana prasarana. Lengkap tidaknya prasarana akan memudahkan seseorang agar lebih berkembang. Semakin lengkap sarana prasana yang tersedia maka semakin termotivasi untuk melakukan banyak hal.

4. Media. Di zaman modern seperti saat ini membantu seseorang semakin mudah mengakses informasi yang ada saat ini. Informasi yang lengkap dan akurat menambah wawasan seseorang serta mempermudah aktivitas sehari-hari.
5. Sekolah. Siswa dapat terpengaruh oleh lingkukngan sekitar, oleh karena itu kondisi lingkungan sekolah yang sehat, kerukunan dan ketertiban pergaulan perlu dipertinggi mutunya agar semangat dan motivasi belajar siswa mudah diperkuat.
d. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar
Menurut Sudirman A.M, ada beberapa bentuk dan cara yang menumbuhkan motivasi yaitu:

1. Memberi angka

Angka dalam hal ini merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar. Angka-angka yang baik bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Namun sebagai guru haruslah mengetahui bahwa pemaparan angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang bermakna, langkah yang dilakukan adalah guru memberi angka.  Angka dapat dikaitkan dengan value yang terkandung dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja, tetapi keterampilan dan afektifnya.
2. Hadiah dapat sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian, karena hadiah untuk sebuah pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berkat untuk pekerjaan tersebut.
3. Saingan/Kompetisi
Membutuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan kepentingan tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertahankan harga dirinya adalah salah satu bentuk motivasinya yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk memacu prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.
4.  Harga diri
Membutuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan kepentingan tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertahankan harga dirinya adalah salah satu bentuk motivasinya yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk memacu prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.
5. Menilai ulangan
Para siswa akan menjaga giat belajarnya kalau mengetahui akan adanya ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan itu juga merupakan sarana motivasi, tetapi guru juga terlalu sering memberi ulangan karena bisa membosankan siswa. Maka sebelum ulangan guru sebaiknya terlebih dahulu memberitahukan akan adanya ulangan.
6. Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pelajaran apalagi kalau terjadi kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar.  Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka akan ada motivasi pada diri siswa untuk belajar terus menerus dengan harapan-harapan hasilnya terus meningkat.
7.  Pujian
Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus merupakan motivasi. Pemberiannya harus tepat, dengan pujian yang tepat akan nampak suasana yang menyenangkan dan mempertimbangkan gairah belajar.
8.  Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat, dan bijak akan menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
9.  Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar adalah unsur kesengajaan, ada maksud untuk, hal ini lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat berarti ada pada diri seseorang.
10. Tujuan yang diakui. 

Rumusan tujuan yang diakui akan terima baik oleh siswa dan akan merupakan alat motivasi yang sangat penting sekali dengan memahami tujuan yang harus dicapai karena disana sangat berguna dan menguntungkan maka akan timbul gairah untuk terus belajar. Guru mengembangkan dan mengarahkan hingga dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna.
e. Prinsip Motivasi

Walker (1967) dalam bukunya Conditioning and Instrumental Learning mengatakan: “perubahan-perubahan yang dipelajari biasanya memberi hasil yang baik bilamana orang/individu mempunyai motivasi untuk melakukannya; dan latihan kadang-kadang menghasilkan perubahan-perubahan dalam motivasi yang mengakibatkan perubahan-perubahan dalam prestasi. “akan tetapi perubahan-perubahan demikian menurut Walker bukan hasil belajar, perubahan itu adalah akibat pengalaman, yang disebabkan motivasi.

Maksud Walker kiranya dapat dipahami, bahwa suatu aktivaitas belajarsangat lekat dengan motivasi, perubahan suatu motivasi akan mengubah pola wujud, bentuk, dan hasil belajar. Ada tidaknya motivasi seorang individu untuk belajar sangat berpengaruh dalam proses aktivitas belajar itu sendiri.

Motivasi (motivate-motivation) banyak digunakan dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam bahasanya ini, motivasi dimaksudkan untuk bidang pendidikan khususnya untuk kegiatan pengajaran.

Thomas M. Risk memberikan pengertian motivasi sebagai berikut, motivasi adalah uasaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motifasi-motifasi pada diri peserta didik/pelajar yang menunjang kegiatan ke arah tujuan-tujuan belajar. Motivasi anak/peserta didik adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat dilakukan.

Menjadi jelaslah bahwa salah satu masalah yang dihadapi guru untuk menyelenggarakan pelajaran adalah bagaimana memotivasi atau menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik secara efektif. Keberhasilan suatu pengajaran sangat dipengaruhi oleh adanya penyediaan motivasi/dorong.

Beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi adalah melalui cara mengajar yang bervariasi, mengadakan pengulangan informasi, memberi stimulus baru misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik, memberi kesempatan peserta didik untuk menyalurkankeinginan belajarnya,menggunakan media dan alat bantu yang menarik perhatian peserta didik, seperti gambar, alat diagram, dan sebagainya. Secara umum peserta didik akan terangsang untuk belajar (terlibat aktif dalam pengajaran) apakah ia melihatbahwa situasi pengajaran cenderung memuaskan dirinya sesuai dengan kebutuhannya.

Kebutuhan seseorang itu selalu berubah selama hidupnya. Selama yangmenarik dan diinginkannya pada suatu waktu, tidak akan berubah diacuhkannya pada waktu lain. Karena itu motif-motif (segala daya yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu) harus dipandang sebagai sesuatu yang dinamis.

Clifford T. Morgan memandang bahwa anak (individu) memiliki kebutuhan:

1) Untuk berbuat sesuatu demi kegiatan itu sendiri.

2) Untuk menyenangkan hati orang lain.

3) Untuk berprestasi atau mencapai hasil.

4) Untuk mengatasi bergantung pada sikap lingkungan.
Ada dua kemungkinan bagi peserta didik yang memotivasi keterlibatannya dalam aktivitas pengajaran/belajar yaitu :

· Karena motivasi yang timbul dari dalam dirinya sendiri, atau

· Karena motivasi yang timbul dari luar

Prof. S. Nasution mengatakan bahwa motif atau penyebab peserta didik belajar ada 2 hal :

1) Ia belajar karena dorongan oleh keinginan untuk mengetahuinya. Dalam belajar terkandung tujuan untuk menambah pengetahuan,

2) Ia belajar supaya mendapat angka yang baik, naik kelas, mendapat ijazah, dan sebahainya. Tujuan-tujuan itu terletak di luar perbuatan itu, tidak terkandung dalam perbuatan belajar.

Motivasi ekstristik sangat berkaitan erat dengan konsep reinforcement atau penguatan. Ada 2 macam reinforcements :

1) Reinforcement positif, sesuatu yang memperkuat hubungan stimulus respons atau sesuatu yang dapat memperbesar kemungkianan timbulnya sesuatu respons.

2) Reinsforcement negatif, sesuatu yang dapat memperlemah timbulnya respons atau memperkecil kemungkinan hubungan stimulus-respons.

Dan reinforcement itu sendiri erat hubungannya dengan hadiah hukuman, dan sebagainya. Untuk memperbesar peranan peserta didik dalam aktivitas pengajaran/belajar, maka reinforcement (penguatan) yang diberikan dari seorang guru sangat diperlukan dan individu akan terus berupaya meningkatkan prestasinya, jika ia memperoleh motivasi dari luar yang berupa reinforcement positif.

f. Cara Membangkitkan Motivasi

Motivasi merupakan salah satu aspek utama bagi keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar dapat pelajari supaya dapat tumbuh dan berkembang berikut ini ada beberapa cara untuk membangkitkan motivasi belajar sebagai berikut :

1) Peserta didik memperoleh pemahaman (comprehension) yang jelas mengenai proses pembelajaran.

2) Peserta didik memperoleh kesadaran diri (self consciousnes) terhadap pembelajaran

3) Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik secara link and match.

4) Memberi sentuhan lembut (soft touch)

5) Memberikan hadiah (reward)

6) Memberikan pujian dan penghormatan

7) Peserta didik mengetahui prestasi belajarnya

8) Adanya iklim belajar yang kompetitif secara sehat

9) Belajar menggunnakan multimedia

10) Belajar menggunakan multimetode

11) Guru  yang kompeten dan humoris

12) Suasana lingkungan sekolah yang sehat

g. Mengukur Aspek-Aspek dalam Motivasi

Motivasi merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran peserta didik. Tinggi-rendahnya motivasi belajar siswa akan dapat terlihat dari indikator motivasi itu sendiri. Mengukur motivasi belajar dapat diamati dari sisi sebagai berikut :

1) Durasibelajar, yaitu tinggi-rendahnyamotivasi belajar dapat diukur dari seberapa lama penggunaan waktu oleh peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar.

2) Sikap terhadap belajar, yaitu, tinggi-rendahnya motivasi belajar dapat diukurdari seberapa sering kegiatan belajar itu dilakukan oleh peserta didiikdalam proses tertentu.

3) Frekuensi belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar dapat diukur dari seberapa sering kegiatan belajar itu dilakukan oleh peserta didik dalam periode tertentu.

4) Konsistensi terhadap belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari ketepatan dan kelekatan peserta didik terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

5) Kegigihan dalam belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dari keuletan dan kemampuannya dalam mensiasati dan memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

6) Loyalitas terhadap belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta didik dapat diukur dengan kesetiaan dan berani mempertaruhkan biaya, tenaga, dan pikirannya secara optimal untuk mencapai tujuan pembelajarn.

7) Visi dalam belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik dapat diukur dengan target belajar yang kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan.

8) Achievement dalam belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik dapat diukur dengan prestasi belajarnya.

h. Alat Ukur Motivasi

1) Tes tindakakn (performance test), yaitu alat ukur memperoleh informasi tentang loyalitas, kesungguhan, targeting, kesadaran, durasi, dan frekuensi kegiatan.

2) Kuesioner (questionaaire) untuk memahami tentang kegigihan dan loyalitas.

3) Mengarang bebas untuk memahami informasi tentang prestasi belajarnya.

4) Skala untuk memahami informasi tentang sikapnya.

3. Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani sebagai salah satu bidang pengajaran disekolah, mengandung dua kata, yaitu pendidikan dan jasmani. Kata pendidikan mempunyai arti usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan. Sedangkan jasmani adalah tubuh atau badan manusia sebagai organisme yang hidup dengan segala daya dan kemampuannya.

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan keseluruhan melalui berbagai aktivitas jasmani yang bertujuan mengembangkan individu secara organik,  neuromuskuler, intelektual, dan emosional (Syarifuddin, 1997).Syamsuddin (2007) mengatakan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesai untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi.sedangkan olahraga adalah suatu proses yang sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha mendorong mengembangkan, dan membina potensi potensi jasmania dan rohania seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat dalam bentuk permainan, perlombaan atau pertandingan dan kegiatan jasmani yang intensif untuk  memperoleh rekreasi, kemenangan dan prestasi puncak dalam rangka pembentukan manusia indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan pancasila. (Mutokhir 1992)

Menurut Mutahir dan Lutan (1966 : 14) mengemukakan pengertian pendidikan jasmani sebagai berikut :

Pendidikan jasmani adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan sistematis melalui berbagai kegiatan secara sadar untuk memperoleh pertumbuhan jasmani., kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak serta keperibadian yang harmonis dalam rangka membentuk manusia indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan pancasila.

Dalam hal keolahragaan, maka pendidikan jasmani mengandung arti tugas mendidik (unsur pendidikan) sebagaimana dikemukakan Ratal Wirjasantoso (1984 : 21) bahwa :

Keolahragaan diartikan sebagai suatu rentetan kegiatan-kegiatan atau gerakan-gerakan manusia berdasrkan tujuan-tujuan pendidikan dan kesehatan dengan mempergunkan aktivitas dan gerakan jasmania, rohania, mental intelek, keindahan dan sosial seseorang.

Syarifuddin dan Muhadi (1992 : 15) mengemukakan pengertian olahraga sebagai berikut :

Olahraga adalah bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang dilakukan secara intensif dengan menggerakkan segala daya dan upaya guna meningkatkan prestasi seoptimal mungkin dalam usaha untuk memenangkan suatu pertandingan atau perebutan kejuaraan suatu cabang olahraga. Olahraga menurut UNSCO adalah setiap aktivitas fisik berupa permainan yang dilakukan dalam bentuk pertandingan melawan orang lain, unsur unsur alam  maupun diri sendiri. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga memiliki hal yang sama dalam hal pencapaian tujuan akhir yaitu pembentukan manusia seutuhnya atau sehat jasmani dan rohani. Namun orientasi olahraga lebih ditekankan pada pencapaian prestasi, sementara pendidikan jasmani menekankan pada pencapaian pendidikan nasional.

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang menggunakan jasmani sebagai titik pangkal mendidik anak dan anak dipandang sebagai satu kesatuan jiwa-raga. Dengan demikian tujuan pendidikan jasmani di sekolah identik dengan tujuan pendidikan olahraga secara keseluruhan.

Setiap bidang studi tentu mempunyai keunikan dalam membelajarkan siswa termasuk bidang studi pendidikan jasmani dan olahragayang berupaya meningkatkan perilaku hidup sehat siswa melalui gerak jasmani. Ini berarti implikasi sehat siswa melalui gerak jasmani. Ini berarti implikasi pembelajaran pendidikan jasmani adalah kegiatan belajar di lapangan.

Proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah apabila dikemas dengan sentuhan propesional dan memperhatikan kebutuhan siswa, dan tuntutan masyarakat maka diharapakan pendidikan jasmani menjadi salah satu mata pelajaran yang memberi kontribusi yang sangat besar, yaitu meningkatkan perilaku hidup sehat jasmani dan rohani bagi siswa. Memperhatikan tuntutan pembelajaran pendidikan jasmani sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, maka guru dituntut untuk kreatif dalam membelajarkan siswa.

Dengan demikian pendekatan keterampilan perilaku yang diterapkan dalam prosese pembelajaran siswa harus mengarah kepada bagaimana daya fikir dan kreasi secara efesien dan efektif guna mencapai tujuan, sedangkan pembelajaran yang efektif menurut Soemosasmito (1988) adalah guru yang menemukan cara, dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran, dengan presentase waktu belajar yang tinggi, dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik yang memaksa, negatif atau hukuman.

Lebih lanjut Motohir dan Lutan, R (1995) mengemukakan ada tiga hal yang terkait dalam pengajaran pendidikan jasmani yang efektif yaitu : 

1. Anak didik memerlukan latihan dan praktik yang tepat

2. Latihan tersebut harus memberikan peluang sukses yang tinggi

3. Lingkungan perlu distrukturisasikan sedemikian rupa sehingga menumbuhkan iklim belajar yang kondusif

Selama ini pembelajaran diartikan sebagai proses penyampaian, biasanya dilakukan secara imposisi (penuangan), yakni guru menuangkan sejumlah informasi bahan pelajaran pada siswa yang akan diisi dengan pengetahuan. Kegiatan dikelas banyak didominasi oleh guru, aktifitas siswa lebih banyak mendengar atau menerima.


Sebenarnya proses pembelajaran adalah suatu keterampilan yang mencakup keterampilan membelajarkan yang dilaksanakan oleh guru dan keterampilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, serta hasil pembelajaran yang diperoleh siswa. Diantaranya proses pembelajaran dan hasil pembelajaran yang merupakan jalinan yang saling mempengaruhi. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari tiga variabel yaitu : 

1. Variabel proses membelajarkan

2. Variabel proses belajar siswa

3. Variabel hasil pembelajaran jangka pendek dan jangka panjang (Sidentop dalam Soemosasmito, 1983 : 12).

Pada saat membelajarkan siswa, keterampilan guru dalam membelajarkan siswa terungkap, misalnya : keterampilan dalam memberikan cerita memberikan umpan balik, menanggapi masukan, memberi dorongan, memberi bantuan, mencegah perilaku yang negatif, memilih strategi dan metode pembelajaran yang tepat.

Sebagai hasil belajar siswa dapat dipilih menjadi dua yaitu : hasil belajar jangka pendek dan hasil belajar jangka panjang. Hasil belajar jangka pendek mencerminkan pengalaman dan keberhasilan siswa selama mengikuti pelajaran, yang tampak dengan adanya perubahan perilaku siswa pada saat itu, sedangkan hasil belajar jangka panjang merupakan pencapaian kebutuhan belajar sepanjang hayat selalu berkembang.

Dengan demikian, hasil belajar jangka pendek dapat dipandang sebagai sarana untuk mengembangkan perilaku hidup sehat siswa dikemudian hari. Idealnya guru pendidikan jasmani masih berharap agar hasil belajar jangka pendek yang dicapai oleh siswa disekolah masih terus ditumbuh kembangkan oleh siswa secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

Secara umum tujuan pendidikan jasmani untuk meningkatkan dan memelihara kesegaran jasmani (physical fitnes). Namun tujuan lebih lanjut perlu pula diperhatikan dan diusahakan yakni untuk mencapai prestasi olahraga secara optimal.

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah, dimana guru olahraga sebagai orang dewasa memberikan pertolongan dengan bimbingan, melatih secara sengaja kepada siswa yang sedang bertumbuh dan berkembang melalui aktifitas-aktifitas fisik dengan berbagi keterampilan cabang olahraga secara sistematis dan metodis yang disesuaikan dengan program pengajaran pendidikan jasmani dan kesehatan.

Dengan demikian olahraga adalah aktifitas olahraga yang melibatkan jasmania, pikiran dan kemauan keras yang dipergunakan secara bersama-sama dalam proses belajar pendidikan jasmani di sekolah. Oleh sebab itu pendidikan dan kegiatan olahraga perlu ditingkatkan dan disebarluasan sebagai sarana pembinaan kesehatan dan kesegaran jasmani dan rohani bagi setiap individu.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas, maka dapatlah dikatakan bahwa pendidikan jasmani yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah merupakan proses belajar mengajar pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah khususnya di SMA Negeri 1 Sungguminasa.

Adapun kegunaan dan tujuan pendidikan jasmani di sekolah yang dijelaskan oleh ikatan serjana olahraga indonesia (1975 : 32) sbb :

a. Meningkatkan kesegaran jasmani (physical fitnest)

b. Mengembangkan dan membina sikap dan gerak sehingga terambil

c. Membina dan mengembangkan sikap sosial sehingga mampu berkomunikasi dengan lingkungan.

d. Memupuk dan mengembangkan sikap dan mental sehingga memiliki sikap sportifitas dan kreatifitas.

e. Menanamkan kebiasaan berolahraga sebagai salah satu kebutuhan hidup.

Dalam hal keolahragaan, maka pendidikan jasmani mengandung arti tugas mendidik (unsur pendidikan) sebagai mana dikemukakan oleh Ratal Wirjasantoso (1984 : 21) bahwa :

Keolahragaan diartikan sebagai suatu rentetan-rentetan kegiatan atau gerakan-gerakan manusia berdasarkan tujuan pendidikan dan kesehatan dengan mempergunakan aktivitas dan gerakan jasmani , rohania, mental , keindahan dan sosial seseorang.

Denagan demikian olahraga adalah aktifitas yang melibatkan jasmania, pikiran dan kemauan keras yang dipergunakan secara bersama-sama dalam proses belajar penjas di sekolah. Oleh sebab itu pendidikan dan kegiatan olahraga perlu ditingkatkan dan disebarluaskan sebagai sarana pembinaan kesehatan dan kesegaran jasmani dan rohani bagi setiap individu.

Sehubungan dengan beberapa pengertian pendidikan jasmani di atas dapatlah diketahui bahwa pendidikan jasamani merupakan bagian integaral dari pendidikan dengan aktivitas jasmani yang paling menonjol, oleh karena itu pendidikan jasmani memberikan sumbangan positif bagi siswa secara keseluruhan, dimana berupaya menserasikan antara perkembangan jasmani disatu pihak dengan perkembangan mental, emosional dan sosial dilain pihak.

Titik berat pendidikan jasmani tertuju pada aktivitas jasmani, memanfaatkan mekanisme gerak atau motorik dan gerak itu sendiri dapat berfungsi sebagai sarana untuk mencapai keserasian diantara berbagai segi yang ada.
Dengan demikian, maka pendidikan jasmani hanyalah merupakan suatu proses dalam rangka meningkatkan kemampuan, keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan pembentuk watak, hal ini sangat bermanfaat bagi anak didik cerdas dan sehat berwatak inelektual.
a. Tujuan Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani disetiap sekolah menengah pertama dilaksanakan berdasarkan pancasila dan UUD 1945, bertujuan mewujudkan cita-cita pendidikan nasional sebagaimana halnya pendidikan lainnya.

Depertemen pendidikan dan  kebudayaan republik indonesia (1988 : 1) telah merumuskan tujuan umum pendidikan jasmani :Untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, emosional yang selaras dalam membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak dasar menanamkan nilai dan membiasakan hidup sehat.
Berkenaan dengan tujuan umum jasmani diatas, dapatlah diketahui bahwa pendidikan jasmani bagi siswa –siswi sekolah menengah pertama sangatlah luas, karena mencakup keseluruhan aspek yang ada pada setiap siswa yang dimulai dari pertumbuhan, perkembangan, kemampuan sampai pada sikap dan pembiasaan hidup sehat bagi setiap anak didik.
Menurut Ateng Abd. Kadir (1991 : 75) tujuan umum pendidika jasmani diatas, telah pula ditetapkan tujuan khusus  pendidikan jasmani sebagai berikut :
1. Meningkatkan perkembangan dan aktivitas sistem peredaran darah, perencanaan, pernafasan dan syaraf

2. Meningkatkan pertumbuhan jasmani, seperti pertumbuhan tinggi dan berat badan

3. Menanamkan nilai-nilai disiplin, kerja sama, sportifitas dan tenggang rasa

4. Meningkatkan keterampilan melakukan kegiatan olahraga dan memilki sikap positif terhadap kegiatan pendidikan jasmani

5. Meningkatkan kesegaran jasmani

6. Meningkatkan pengetahuan pendidikan jasmani

7. Menanamkan kegemaran berolahraga dan membiasakan hidup sehat

Sedangkan Bucher (1983 : 45) menyebutkan tujuan pendidikan jasmani dapat diklasifikasikan dalam lima aspek yaitu :

1. Perkembangan kesehatan dan organ-organ tubuh

2. Perkembangan mental dan emosional

3. Perkembangan neuromuskular

4. Perkembangan sosial

B. Latar Belakang Sekolah
SMA Negeri 1 Gowa (dulu SMA Negeri 1 Sungguminasa) merupakan salah satu sekolah yang terletak di Kabupaten Gowa, tepatnya beralamat di Jl. Andi Mallombasang No.1A, Kelurahan Pandang Pandang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92111. Sekolah ini di bangun pada tahun 1960 yang merupakan sekolah ke-4 yang didirikan di provinsi Sulawesi Selatan.
Sebelum berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Gowa dahulunya sekolah ini bernama SMA Negeri 159 (disingkat SALIS) kemudian berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Sungguminasa. Namun, hingga saat ini SMA Negeri 1 Gowa lebih dikenal dengan nama SALIS.

Sebagai salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri favorit yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 1 Sungguminasa ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII.

Berbagai fasilitas yang dimiliki SMA Negeri 1 Gowa untuk menunjang kegiatan belajar mengajar antara lain:

· Kelas
· Perpustakaan
· Laboratorium Biologi
· Laboratorium Fisika
· Laboratorium Kimia
· Laboratorium Komputer
· Laboratorium Bahasa
· Lapangan Olahraga
· Area Parkir

Organisasi & Ekstrakurikuler. Berbagai fasilitas yang dimiliki SMA Negeri 1 Gowa untuk menunjang kegiatan belajar mengajar antara lain:

· Kelas
· Perpustakaan
· Laboratorium Biologi
· Laboratorium Fisika
· Laboratorium Kimia
· Laboratorium Komputer
· Laboratorium Bahasa
· Lapangan Olahraga

· Area Parkir

SMA Negeri 1 juga memiliki banyak kegiatan ekstrakurikuler dan komunitas, yaitu:
· SDS (Salis Deutsch Studenten)

· SFC (Salis Futsal Club)

· SBUC (Salis Basketball Unit Community)

· Voli

· PIK-R

· The Macz Man DaraDaeng159

· SIGMA
C. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang masih perlu diteliti kebenarannya. Sebagai hipotesis peneliti ini adalah : motivasi siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa mempelajari pendidikan jasmani dalam kategori baik.
BAB III

METODELOGI PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel dan Desain Penelitian

1. Identifikasi Variabel

Penetapan identifikasi variabel terhadap uapaya untuk memenuhi kepentingan penelitian terhadap motivasi siswa pada siswa siswi SMA Negeri 1 Sungguminasa yakni variabel tungggal.

Variabel tunggal yang diterapkan dalam penelitian ini, sangat sesuai dengan objek dan subyek yang akan di teliti yakni siswa siswi SMA Negeri 1 Sungguminasa dalam mata pelajaran penjaskes, oleh karena itu akan dicari gambaran keberadaannya secara ilmiah.

2. Desain Penelitian

Upaya-upaya yang mendasari untuk mencapai tujuan penelitian secara efektif dan efisisen serta objektif, sehingga penelitian yang dilaksanakan tidak memakan waktu terlalu, biaya, tenaga dan alat penelitian yang berlebihan, tentunya diperlukan desain penelitian.

Desain penelitian yang digunakan adalah desain logis dan sistematis dengan terlebih dahulu harus dibatasi kepada aspek aspek tertentu sama yaitu berorientasi kepada aspek minat dan motivasi pada mata pelajaran penjaskes dengan maksud agar lebih memperjelas arah dan tujuan yang hendak diungkapkan dalam penelitian ini.

Adapun aspek aspek yang cenderung mempengaruhi motivasi siswa dalam mata pelajaran penjaskes di SMA Negeri 1 Sungguminasa dibatasi oleh beberapa aspek sebagai berikut :

Bahan atau materi pendididkan jasmani seperti kegiatan kegiatan olahraga.

a. Tehknik dan strategi penyajian materi pelajaran oleh guru.

b. Sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang tersedia.

c. Pengaruh lingkungan baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat dan pengaruh siswa.

d. Status sosial ekonomi siswa.

Selanjutnya desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini, sesuai gambar berikut  :

Untuk lebih jelas pokok permasalahan yang menjadi objek penelitian ini, terlebih dahulu akan dikemukakan devenisi opersional tiap-tiap variabel sebagai berikut :

1. Motivasi

Yang dimaksud dengan motivasi dalam penelitian ini adalah perubahan energi dalam diri seorang yang ditandai dengan timbulnya reaksi untuk mencapai tujuan.

Motivasi sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan pelaku tertentu yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Motivasi dapat diartikan sebagai tujuan yang akan dicapai melalui tingkah laku tertentu.

2. Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata pelajaran yang diajarkan di SMA Negeri 1 Sungguminasa bertujuan kepada perkembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Arikunto (1992 : 102) menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa-siswi SMA Negeri 1 Sungguminasa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari individu yang dijadikan sebagai objek penelitian yang dapat mewakili populasi. Menurut sutrisno Hadi ( 1989 : 221 ) bahwa Sampel adalah sejumlah penduduk yang kurang dari populasi. Juga sampel harus mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama . mengingat populasi dalam penelitian ini cukup banyak sehingga perlu dibatasi dengan melakukan pemilihan sampel yang didasarkan atas sifat-sifat yang sama atau hampir sama refresentatif dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan sampel putra putri. Jumlah populasi yang dapat mewakili siswa sebanyak 40 orang siswa siswi SMA Negeri 1 Sungguminasa. Menggunakan teknik penarikan sampel dengan “cluster-cluster random sampling” dengan cara undian.

C. Tehknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian adalah hal yang sangat penting, sebab data yang dikumpulkan itu merupakan bahan penguji hipotesis yang telah diajukan. Jadi dalam menentukan alat pengumpul data prinsipnya harus sesuai dengan sasaran yang diinginkan, oleh karna kekeliruan dalam penggunaan metode mengakibatkan tidak sempurnanya data yang diperlukan.

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Angket / Kuesioner

Angket adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data sehubungan dengan penelitian ini dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara tertulis dan wajib dijawab oleh responden sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Sukarsimi Arikunto (1992 : 124) bahwa angket adalah sejumlah pertanyaaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalamarti laporan tentang pribadinya, atau hal yang diketahui.

Penelitian ini menggunakan angket sebagai penjaring primer, diharapkan dapat mengumpulkan data tentang letak geografis, kelengkapan fasilitas, waktu senggang. Sedangkan penyusunan angket ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

a. Tahap Persiapan

Hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah mengidentifiksikan indikator dan variabel yang akan di ukur. Selanjutnya indikator tersebut, peneliti mengubahnya kedalam bentuk-bentuk pertanyaan yang disertai denagan alternatif jawaban yang telah disediakan.

b. Judge Angket

Untuk memperoleh kepastian dan keyakinan mengenai validitas dan realibilitas angket yang digunakan, khususnya yang menyangkut angket tersebut, maka instrumen yang teah disusun diperlihatkan kepada dosen pembimbing sebagai seorang yang memeiliki taraf kualifikasimilmu yang memadai untuk memberikan penilaian secara langsung, sehingga seperangkat angket tersebut  siap diuji cobakan.

c. Uji Coba Angket 

Dalam upaya mengungkapkan kadar validitas dan realibilitas angket yang digunakan, maka angket tersebut diuji cobakan kepada responden. Untuk mengetahui hasil uji coba tersebut, maka data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan tujuan untuk menentukan validitas dan realibilitasnya.

Berdasrkan hasil uji coba instrumen atau angket tersebut, maka dilakukan perbaikan. Perbaiakan itu dilakukan terhadap petunjuk mengajarkan butir-butir yang ternyata tidak baik. Ada kalanya butir-butir tertentu, menurut hasil uji coba tidak dapat digunakan. Butir semacam itu memang harus dibuang, setelah diperbaiki maka angket diperbanayak sebagai persiapan untuk penelitian sesungguhnya.

d. Penyebaran Angket

Setelah angket diperbanyak atau digandakan, maka peneliti mengedarkan kepada responden sebanyak 30 orang siswa siswi SMA Negeri 1 Sungguminasa.

e. Konstruksi Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari 25 pertanyaan dengan sistem pertanyaan tertutup yang menggunakan teknik pilihan ganda (multiple cois).

Untuk keperluan pengolahan data dalam hasil penelitian, maka setiap alternatif jawaban dari angket yang sudah disususn diberi bobot (nilai). Apabila responden memberi jawaban ( memilih salah satu alternatif jawaban ), maka nilai yang diberikan pada setiap alternatif jawaban yang disediakan disesuaikan dengan pola pertanyaan yang diajukan dalam angket.

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung dilapangan terhadap objek yang diteliti. Observasi merupakan metode yang paling ekonomis dapat digunakan dalam penelitian, sebab peneliti dapat memperoleh data yang relatif terbatas dari kasus-kasus yang relatif besar jumlahnya.

Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengamatan langsung dilapangan terhadap obyek yang diteliti. Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkn data atau informasi tentang gejala-gejala obyek yang diteliti dengan mengadakan pencatatan secara sistematis.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata “dokument” yang berarti bukti yang merupakan hitam di atas putih yang sah. Metode dokumentasi sebagai suatu jenis metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan melalaui catatan dan dokumen atau bukti-buktitertulis lainnya, mengenai kegiatan pengunjung yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

D. Teknik Analisis Data

Data dari angket dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang akan dianalisis secara deskriptif presentase tentang motivasi siswa terhadap pelaksanaan pendididkan jasmani, diolah dengan bantuan komputer melalui program SPSS.

Untuk pemaknaan pada skor yang telah ada, selanjutnya dari analisis data dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu : Sangat baik, baik, cukup, kurang baik dan tidak baik. Kriteria skor yang digunakan untuk pengkategorian menggunakan rumus Anas Sudijono (2008:175).

Tabel.1 Rentangan Norma Motivasi

	No
	Rentangan Norma
	Kategori

	1
	M + 1,5 SD ke atas
	Sangat Tinggi

	2
	M + 0,5 SD s.d M + 1,5 SD
	Tinggi

	3
	M – 0,5 SD s.d M – 0,5 SD
	Sedang

	4
	M – 1,5 SD s.d M – 0,5 SD
	Rendah

	5
	M – 2,5 SD Ke bawah
	Sangat Rendah


 
Keterangan :



M   : Median



SD : Standar Deviasi

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembahasan pada bab ini adalah hasil dari studi lapangan untuk memperoleh data dengan kuesioner untuk mengukur motivasi siswa yang mengikuti pelajaran penjas SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa. Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran variabel tersebut menggunakan statistik deskriptif. Motivasi siswa yang mengikuti pelajaran penjas SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa dapat dilihat dari dua variable yaitu intrinsik dan ekstrinsik

A.  Deskripsi Data Penelitian
Variabel  penelitian  ini  merupakan  variabel  tunggal  yaitu  motivasi siswa dalam  mengikuti  pelajaran penjas.  Data penelitian diperoleh dari kuesioner  yang diisi oleh responden.  Data motivasi sebelum dianalisis dan dideskripsikan, dengan tujuan untuk mempermudah penyajian penelitian.   Motivasi   dalam   mengikuti pelajaran penjas diamati dalam  dua  faktor  yaitu  motivasi  intrinsik  dan  motivasi  ekstrinsik.  Hasil analisis  deskriptif  data  motivasi  siswa  dalam  mengikuti pelajaran penjas adalah sebagai berikut:
Tabel. 4.1   Hasil Analisis Deskritptif Data Penelitian Motivasi
	Data
	Min
	Max
	Mean
	Median
	Mode
	Std.Dev

	Motivasi
	101
	131
	113.1
	112.5
	112
	6.72

	Motivasi Inrinsik
	51
	72
	59.9
	60
	54
	4.8

	Motivasi Ekstrinsik
	47
	59
	53.23
	53.00
	52
	3.17


Sumber : Data Hasil Penelitian 
1. Motivasi Siswa

Hasil analisis deskriptif pada data motivasi siswa yang mengikuti pelajaran penjas,  diperoleh  nilai  maksimum  sebesar 131.00, dan nilai minimum sebesar 101.00. Skor data motivasi tersebut diperoleh  nilai mean (rerata)  sebesar  113.1, nilai median sebesar  112.5, 31
nilai modus/mode sebesar 112, dan nilai standar deviasi sebesar 6.72.

2. Motivasi Intrnisik

Hasil analisis deskriptif pada data motivasi intrinsik, diperoleh nilai maksimum  sebesar  72.00,  dan nilai minimum  sebesar  51.00. Skor data motivasi  tersebut  diperoleh  mean  (rerata)  sebesar  59.90,  nilai  median sebesar 60.00, nilai modus/mode sebesar 54, dan nilai standar deviasi sebesar 4.802.

3. Motivasi Ekstinsik

Hasil analisis deskriptif pada data motivasi ekstrinsik, diperoleh nilai maksimum  sebesar  72.00,  dan nilai minimum  sebesar  51.00. Skor data motivasi  tersebut  diperoleh  mean  (rerata)  sebesar  59.90,  nilai  median sebesar 60.00, nilai modus/mode sebesar 54, dan nilai standar deviasi sebesar 4.802.

B. Hasil Analisis Data Penelitian
Data penelitian ini dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Adapun teknik perhitungannya menggunakan presentase. Data dikategorikan menjadi lima kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang rendah dan sangat rendah.  Pengkategorian  dibuat berdasarkan  mean dan standar deviasi hasil perhitungan  deskriptif  yang  telah  dilakukan  sebelumnya. Hasil pengkategorian masing-masing data penelitian adalah sebagai berikut:
1. Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Pelajaran Penjas
Hasil  perhitungan  deskriptif  data  motivasi  siswa  diperoleh  nilai mean sebesar 113.13 dan nilai standar deviasi sebesar 6.72. Nilai mean dan standar  deviasi  tersebut  digunakan  sebagai  dasar  pengkategorian  data. Hasil pengkategorian data motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran penjas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 4.2   Hasil Analisis Deskritptif Data Penelitian Motivasi
	Interval Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	X > 123,21
	3
	3,3
	Sangat Tinggi

	116,49 s/d 123,20
	9
	23,3
	Tinggi

	109,77 s/d 116,48
	19
	53,3
	Sedang

	103,05 s/d 109,76
	7
	13,3
	Rendah

	X < 103,04
	2
	6,7
	Sangat Rendah

	Total
	40
	100,00
	


Sumber : Data Hasil Penelitian

Tabel di atas diketahui sebanyak 3 orang (3,3%) mempunyai motivasi sangat tinggi, sebanyak 9 orang (23,3%) mempunyai motivasi tinggi,   sebanyak   19   orang   (53,3%)   mempunyai   motivasi   sedang, sebanyak 7 orang (13,3%) mempunyai motivasi rendah dan sebanyak 2 orang (6,7%) mempunyai motivasi sangat rendah.
2. Motivasi Intrinsik

Hasil perhitungan deskriptif data motivasi intrinsik diperoleh nilai mean sebesar 59.90 dan nilai standar deviasi sebesar 4,802. Nilai mean dan standar  deviasi  tersebut  digunakan  sebagai  dasar  pengkategorian  data. Hasil  pengkategorian   data  motivasi   intrinsik   siswa  dalam   mengikuti pelajaran penjas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 4.3 Kategorisasi Data Motivasi Intrinsik Siswa
	Interval Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	X  >  67,1
	1
	3,3
	Sangat Tinggi

	62,3 s/d 67,0
	15
	33,3
	Tinggi

	57,5 s/d 62,3
	15
	33,3
	Sedang

	52,7 s/d 57,4
	7
	23,3
	Rendah

	X < 52,6
	2
	6,7
	Sangat Rendah

	Total
	40
	100,00
	


     Sumber : Data Hasil Penelitian

Tabel di atas diketahui sebanyak 1 orang (3,3%) mempunyai motivasi sangat tinggi, sebanyak 15 orang (33,3%) mempunyai motivasi tinggi,   sebanyak 15 orang   (33,3%)   mempunyai   motivasi   sedang, sebanyak 7 orang (23,3%) mempunyai motivasi rendah dan sebanyak 2 orang (6,7%) mempunyai motivasi sangat rendah.
3. Motivasi Ekstrinsik
Hasil perhitungan deskriptif data motivasi ekstrinsik diperoleh nilai mean sebesar 53.23 dan nilai standar deviasi sebesar 3.17. Nilai mean dan standar  deviasi  tersebut  digunakan  sebagai  dasar  pengkategorian  data. Hasil pengkategorian data motivasi ekstrinsik siswa dalam mengikuti pelajaran penjas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 4.4 Kategorisasi Data Motivasi Ekstrinsik Siswa
	Interval Skor
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	X > 58
	2
	6,7
	Sangat Tinggi

	54,8 s/d 57,9
	11
	26,7
	Tinggi

	51,6 s/d 54,7
	16
	40,0
	Sedang

	48,4 s/d 51,5
	10
	23,3
	Rendah

	X < 48,3
	1
	3,3
	Sangat Rendah

	Total
	40
	100,00
	


     Sumber : Data Hasil Penelitian

Tabel di atas diketahui sebanyak 2 orang (6,7%) mempunyai motivasi sangat tinggi, sebanyak 11 orang (26,7%) mempunyai motivasi tinggi,   sebanyak 16 orang   (40,0%)   mempunyai   motivasi   sedang, sebanyak 10 orang (23,3%) mempunyai motivasi rendah dan sebanyak 1 orang (3,3%) mempunyai motivasi sangat rendah.
C. Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  seberapa  besar  motivasi siswa  dalam mengikuti pelajaran penjas SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa.  Pengambilan data menggunakan angket. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran penjas SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa dalam kategori sedang sebesar 53,3%. Hasil ini menunjukan bahwa siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa belum ada dorongan yang kuat dari siswa untuk aktif mengikuti pelajaran penjas
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam diri maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu  yang telah ditetapkan sebelumnya (Hamzah B. Uno, 2008: 1). Motivasi yang kuat akan mendorong seseorang untuk dapat melakukan sesuatu demi tercapainya tujuan, sedangkan motivasi   dalam   kategori   sedang   menunjukan   siswa   belum   mempunyai dorongan yang kuat untuk mengikuti pelajaran penjas.
Motivasi  yang  dimiliki  siswa  dipengaruhi  oleh  faktor  yang  berasal dari dalam diri ataupun luar diri siswa. Menurut Hamzah B. Uno (2008: 4), motivasi intrinsik adalah suatu dorongan yang timbul tanpa memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya.  Hasil analisis menunjukkan motivasi  intrinsik  siswa  dalam  kategori  tinggi  dan  sedang  sebesar  33%. Motivasi intrinsik biasanya memberikan pengaruh yang lebih kuat dalam terbentukanya  motivasi.  Motivasi  intrinsik  dalam  kategori  sedang menunjukkan  bahwa  dorongan  yang berasal dari dalam diri masih terbatas sehingga motivasi yang tercipta masih kurang.

Sedangkan   motivasi  ekstrinsik  menurut  Hamzah  B.  Uno  (2008:4) adalah suatu dorongan yang timbul karena adanya rangsangan dari luar individu. Hasil analisis menunjukan motivasi ekstrinsik siswa dalam kategori sedang sebesar 40%. Motivasi ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan,  teman, guru  dan fasilitas.  Faktor eksternal  yang dirasa  kurang mendukung pelaksanaan PBM dapat menyababkan rendahnya motivasi dalam mengikuti pelajaran penjas. 

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV maka dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran penjas SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa sebagian  besar  berada  dalam kategori secara rata-rata (umum) berada pada kategori sedang atau setara dengan 53,30%.
B. Saran 

Berkaitan  dengan  penelitian  yang telah dilaksanakan  yaitu Motivasi Siswa SMA Negeri 1 Sungguminasa Gowa dalam Mengikuti pelajaran penjas, maka peneliti menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut:
a. Guru Penjas sebaiknya menciba berbagai pendekatan mengajar yang dapat menyajikan bahan ajar bervariasi dan sistematis dengan harapan dapat meningkatkat motivasi sisiwa untuk terlibat secara aktif dalam Kegiatan pembelajaran.
b. Bagi sekolah diharapakan dapat memberi berbagai dukungan terhadap proses pembelajaran pendidikan jasmani khususnya, sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. Karen untuk dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran perlu dukungan oleh semua pihak, sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 
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